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Agita Chrisnawa Resti. M3306036. AUTOMATIC ORDERING 
SYSTEM BASE ON THE MIKROKONTROLLER AT89S52 AT 
RESTAURANT. Final Duty, Surakarta : Faculty of Mathematics and Natural 
Sciences, Sebelas Maret University, Surakarta, 2009.  
Ordering system in this present moment restaurant still use the system of 
manual ordering. system of manual Ordering of mentioned in clear time facet less 
be efficient, others also rentan happened by the good mistake from facet of menu 
writing ordered and or enumeration of struk purchasing. Is therefore required by a 
direct ordering appliance can be used from buyer desk Intention of this research is 
make the appliance to water down the ordering of food and note making at 
restaurant by using module of system of minimum AT89S52. Research Method 
used with the making prototype, hardware good and also software. The appliance 
own 2 important shares that is module of client and module server which can do 
the serial communications of serial passing interface. 
Part of module client is shares which be at the dining table. input Keypad 
from dining table comprising menu code and sum up the menu will be presented 
at LCD. In this research is used by 2 buyer desk. Secondary shares is shares being 
based on PC. This Shares is consisted of the application program made by using 
programming of Borland Delphi 7. Function from this application program is to 
accept the input data from first shares pass the serial port to be processed 
furthermore. The data will be presented so that can be kept and printed, where 
data which have been kept can be reopened for the report of at restaurant. 
Examination done by connecting system of minimum AT89S52 by PC 
directly. From result of system examination, as a whole this system can work 























Agita Chrisnawa Resti. M3306036. SISTEM PEMESANAN 
OTOMATIS BERBASIS MIKROKONTROLLER AT89S52 PADA 
RESTORAN. Tugas Akhir, Surakarta : Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2009. 
Sistem pemesanan di restoran saat sekarang ini masih menggunakan 
sistem pemesanan manual. Sistem pemesanan manual tersebut dalam segi waktu 
jelas kurang efisien, selain itu juga rentan terjadi kesalahan baik dari segi 
penulisan menu yang dipesan ataupun penghitungan struk pembelian. Oleh karena 
itu dibutuhkan alat pemesanan yang langsung dapat digunakan dari meja pembeli. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat alat untuk mempermudah pemesanan  
makanan dan pembuatan nota pada restoran dengan menggunakn modul sistem 
minimum AT89S52. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pembuatan 
prototype, baik perangkat keras maupun perangkat lunak. Alat tersebut memiliki 2 
bagian penting yaitu modul client dan modul server yang dapat melakukan 
komunikasi serial melalui interface serial. 
Bagian modul client adalah bagian yang berada pada meja makan. 
Masukan keypad dari meja makan yang berisikan kode menu dan jumlah menu akan 
ditampilkan pada LCD. Dalam penelitian ini digunakan 2 meja pemesan. Bagian yang 
kedua adalah bagian yang berbasis PC. Bagian ini terdiri atas program aplikasi yang 
dibuat dengan menggunakan pemrograman Borland Delphi 7. Fungsi dari program 
aplikasi ini adalah untuk menerima data masukan dari bagian yang pertama lewat 
port serial untuk diolah lebih lanjut. Data tersebut akan ditampilkan sehingga bisa 
disimpan dan dicetak, dimana data yang telah disimpan dapat dibuka kembali untuk 
laporan pada restoran. 
Pengujian dilakukan dengan cara menghubungkan sistem minimum 
AT89S52 dengan PC secara langsung. Dari hasil pengujian sistem, secara keseluruhan 
sistem ini dapat bekerja dengan baik. Dan dilihat dari fungsinya, alat ini  cukup 





















Karena hikmat akan masuk kedalam hatimu dan pengetahuan akan menyenangkan 
jiwa. ( Amsal 2 :10 ) 
Segala perkara dapat kutanggung didalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku. 
( Filipi 4:13 ) 
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1.1 Latar Belakang 
Sistem pemesanan saat sekarang ini masih menggunakan sistem 
pemesanan manual. Salah satunya adalah pemesanan makanan di sebuah restoran. 
Di restoran pelanggan biasanya membutuhkan efisiensi waktu dan pelayanan yang 
memuaskan, hal ini perlu diperhatikan karena pelanggan akan jenuh jika terlalu 
lama menunggu baik saat akan memesan makanan maupun saat selesai makan. 
Saat ini untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, restoran pada umumnya 
masih  mengatasi masalah tersebut dengan menambah jumlah pelayan. Pada 
kenyataannya saat pelanggan memasuki restoran, terlebih dahulu pelayan datang 
memberi daftar menu, kemudian setelah memilih menu, pelanggan atau pelayan 
mencatat dalam sebuah kertas yang nantinya juga akan dijadikan nota pembelian. 
Setelah selesai  makan, pelanggan menemui kasir atau sebaliknya untuk 
pembayaran, dan biasanya pelayan menghitung terlebih dahulu secara manual.   
Sistem pemesanan manual tersebut dalam segi waktu jelas kurang efisien, 
selain itu juga rentan terjadi kesalahan baik dari segi penulisan menu yang dipesan 
ataupun penghitungan struk pembelian. Oleh karena itu dibutuhkan alat 
pemesanan yang langsung dapat digunakan dari meja pembeli. Sehingga efisiensi 
waktu dan pelayanan yang memuaskan dapat terpenuhi secara maksimal. Dari 
segi ini penulis tertarik untuk membuat aplikasi : “Sistem Pemesanan Otomatis  
Berbasis AT89S52 pada Restoran”. Dimana menu pesanan dari pembeli dapat 
ditampilkan pada LCD yang ada pada meja dan PC pada kasir.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian, rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana  
membuat alat pemesanan otomatis berbasis mikrokontroler AT89S52 pada 





1.3 Tujuan dan Manfaat 
Tugas akhir ini meniliki tutuan dan manfaat antara lain : 
a. Membuat alat pemesanan otomatis berbasis mikrokontroler AT89S52 pada 
restoran agar pemesanan makanan direstoran lebih praktis dan efisien. 
b. Membuat suatu sistem menu makanan beserta perhitungan otomatis pada 
restoran. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Pembuatan alat ini perlu dilakukan perancangan sistem yang dapat 
mempermudah pemesanan makanan pada restoran. Hal ini meliputi : 
a. Pengendali pengirim data menggunakan Mikrokontroler AT89S52. 
b. Menggunakan keypad sebagai media input. 
c. Menggunakan LCD 16 x 2 sebagai penampil data. 
d. Menggunakn printer sebagi media pencetak. 
 
1.5 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang diterapkan oleh penulis adalah : 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode dimana proses pencarian dan 
pengumpulan data  dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan.  
2. Studi Pustaka 
Metode pengumpulan data dengan membaca literatur atau bahan-
bahan teori yang dapat menunjang penulisan laporan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab, dimana sistematika 
pembahasannya sebagai berikut : 
Bab I  Pendahuluan 
Berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 




Landasan teori memuat tinjauan pustaka dan teori-teori yang 
mendukung. Berisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan alat yang 
dirancang, diantaranya teori tentang mikrokontroler AT89S52, Interface Serial 
RS232, pemrograman menggunakan Bahasa Assembler dan Delphi7. 
Bab III Desain dan Perancangan Sistem 
Berisi tentang perancangan sistem dan pembuatan dari seluruh elemen 
sistem pemesanan alat otomatis baik blok diagram, flowchart, dan perangkat 
lunaknya. 
Bab IV Analisa dan Pembahasan 
Berisi tentang hasil pengujian, analisa dan pembahasan dari sistem yang 
sudah dibuat. 
Bab V Penutup 
Berisi kesimpulan akhir dari perancangan alat dan saran lebih lanjut 


























2.1 Mikrokontroler AT89S52 
AT89S52 merupakan mikrokontroler yang dikembangkan dari 8051 
standar (semua pin dan instruksi assembler sesuai dengan standar 8051) oleh 
atmel Corporation. Mikrokontrol ini dirancang dengan teknologi CMOS dan 
memori non-volatile dari ATMEL dengan memori program internal (memori 
flash) sebesar 8 KB yang bisa diprogram dalam sistem (In-system programmable 
flash memory-ISP). Penambahan fitur dari mikrokontroler standar diantaranya: 
1. Memori flash 8 KB yang bisa diprogram ulang sampai 1000 siklus 
baca/tulis 
2. Fungsi penguncian memori program (program mamori lock) untuk 
memproteksi isi memori program internal 
3. Bekerja pada frekuensi sampai 33 MHz 
4. RAM internal sebesar 256 byte 
5. Penambahan Timer 2 
6. Timer Watchdog yang bisa diprogram 
7. Dua data pointer(DPTR) 
8. 8 sumber interupsi 
9. Fungsi-fungsi penghematan daya (power down mode) 
Berdasarkan penambahan fungsi-fungsi diatas, AT89S52 merupakan 
mikrokontroler yang cukup andal untuk aplikasi aplikasi sistem kendali atau yang 
lainnya. Memori flash internalsebesar 8KB yang bisa diprogram ulang dalam 
sistem ISP memudahkan untuk merancang software sehingga mungkin tidak 
diperlukan emulator (Usman, 2008). 
  
2.1.1 Special Function Register 
Mikrokontroler mempunyai sebuah peta memori yang disebut sebagai 




A0h dan P3 di alamat B0h.  Sedangkan SBUF untuk komunikasi serial berada 
pada alamat 99h (Usman, 2008). 
 
2.1.2 Konfigurasi Mikrokontroller AT89S52 
Konfigurasi Mikrokontroller AT89S52 diperlihatkan pada gambar 2.1 
 
Gambar 2.1 Konfigurasi Mikrokontroller AT89S52(Data Sheet, ATMEL) 
 
1.  P1.0-P1.7 (Port 1) 
Port 1 merupakan port 8 bit dua arah (input/output) dengan pull up 
internal. Buffer output Port 1 bisa menangani sampai 4 masukan TTL. Ketika data 
FFH dikirim ke Port 1 maka Port 1 bisa menjadi port masukan. Port 1 bisa diakses 
menjadi port (P1) atau diakses per bit (P1.0-P1.7). Setelah reset P1 akan menjadi 
port masukan. 





2. P3.0-P3.7 (Port 3) 
Port 1 merupakan port 8 bit dua arah (input/output) dengan pull up 
internal. Buffer output Port 3 bisa menangani sampai 4 masukan TTL. Ketika data 
FFH dikirim ke Port 3 maka Port 3 bisa digunakan sebagai masukan. Port 3 bisa 
diakses sebagai port (P3) atau diakses per bit (P3.0-P3.7). Setelah reset P3 akan 
menjadi port masukan. 
Tabel 2.2  Fungsi Pin Port 3(Data Sheet, ATMEL) 
 
3. XTAL 2 dan XTAL 1 
XTAL 2 merupakan keluaran dari rangkaian penguat osilator internal. 
Sedangkan XTAL 1 merupakan masukan ke penguat osilator internal. Sebuah 
kristal dan dua buah kapasitor yang dihubungkan ke pin ini sudah cukup untuk 
menyediakan sinyal detak (clock) untuk mikrokontrloler. 
 
4.  VCC dan GND 
VCC dan GND merupakan pin untuk tegangan DC. Mikrokontrloer 
8051 standar membutuhkan tegangan DC sebesar 5 volt agar bisa bekerja dengan 
baik (standar TTL). 
 
5.  P2.0-P2.7 (Port 2) 
Port 2 merupakan port 8 bit dua arah (input/output) dengan pull up 
internal. Buffer output Port 2 bisa menangani sampai 4 masukan TTL. Ketika data 




diakses sebagai port (P2) atau diakses per bit (P2.0-P2.7). Setelah reset P2 akan 
menjadi port masukan. 
Selain sebagai port multiguna, P2 juga akan mengeluarkan alamat orde 
tinggi (A8-A15) pada saat menjalankan program dari memori program eksternal 
atau pada saat mengakses memori data eksternal  yang menggunakan perintah 
pengalamatan 16 bit (perintah movx @DPTR). 
 
6.  PSEN, ALE dan EA 
PSEN atau program store enable adalah sinyal baca pada saat 
menjalankan program dari memori eksternal. Didalam aplikasi PSEN akan 
dihubungkan dengan sinyal RD memori program eksternal (EEPROM). 
ALE atau address latch enable adalah pulsa keluaran latch pada proses 
pengaksesan  memosri eksternal (program maupun data). Di dalam aplikasi ALE 
biasanya dihubungkan dengan masukan latch enable dari IC latch, 74373 
misalnya. 
EA atau external access enable menentukan apakah alamat awal memori 
program berada di memori eksternal atau internal.  
 
7.  P0.0-P0.7 (Port 0) 
Port 0 merupakan port 8 bit dua arah (input/output) dengan drai terbuka 
(open drain). Port 0 mampu menangani 8 masukan TTL. Seperti halnya port-port 
yang lain, ketika data FFH dikirim ke port ini akan menjadi masukan dengan 
impedansi tinggi. Port 0 bisa diakses sebagai port (P0) atau diakses per bit (P0.0-
P0.7). Karena sifatnya drain terbuka, P0 membutuhkan pull up eksternal pada saat 
dihubungkan dengan peralatan eksternal.  
P0 memiliki fungsi khusus yaitu, yaitu sebagai bus data (D0-D7) dan bus 
alamat orde rendah (A0-A7) pada proses pembacaan program dari memori 
program eksternal maupun pengaksesan memori data eksternal. Pada mode ini P0 






2.1.3  Data Memori 
AT89S52 menggunakan 256 bytes RAM dimana 128 bytes bagian atas 
menempati alamat parallel ke special function register (SFR).  Artinya 128 bagian 
atas mempunyai alamat yang sama dengan SFR namun secara fisik terpisah dari 
SFR.  Ketika instruksi mengakses lokasi internal diatas 7FH, mode alamat yang 
digunakan pada instruksi menentukan apakah CPU mengakses 128 bytes atas atau 
SFR.  Instruksi yang menggunakan pengalamatan langsung akan mengakses ruang 
SFR.  Sebagai contoh, Port 0 berada diset pada alamat 80H,  port 1 90H dan lain 
lain, informasi ini juga dapat dilihat pada file MOD51  yang harus disertakan 
setiap membuat program assembly dengan sebagian isinya sebagai berikut : 
;      REV.  1.0    MAY 23, 1984 
P0     DATA  080H  ;PORT 0 
SP     DATA  081H  ;STACK POINTER 
DPL    DATA  082H  ;DATA POINTER - LOW BYTE 
DPH    DATA  083H  ;DATA POINTER - HIGH BYTE 
PCON   DATA  087H  ;POWER CONTROL 
TCON   DATA  088H  ;TIMER CONTROL 
TMOD   DATA  089H  ;TIMER MODE 
TL0    DATA  08AH  ;TIMER 0 - LOW BYTE 
TL1    DATA  08BH  ;TIMER 1 - LOW BYTE 
TH0    DATA  08CH  ;TIMER 0 - HIGH BYTE 
TH1    DATA  08DH  ;TIMER 1 - HIGH BYTE 
P1     DATA  090H  ;PORT 1 (Usman, 2008). 
 
2.2 Struktur Memori AT89S52 
AT89S52, seperti halnya 8051 standar, bisa mengalamati memori program 
sebesar 64 KB dengan adanya pemisahan sinyal baca/tulis untuk memori program 
dan data. Selain memori data eksternal, AT89S52 dilengkapi dengan RAM 
internal sebesar 256 byte. RAM internal tambahan hanya bisa diakses dengan 







2.3  Diagram Block Mikrokontrol AT89S52 
Diagram block mikrokontrol AT89S52 ditunjukan pada gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 Block Diagram Mikrokontroler AT89S52 (Data Sheet, ATMEL) 
 
2.4 Komunikasi Serial RS232 
Standar RS232 ditetapkan oleh Electronic Industry Association and 
Telecomunication Industry Association pada tahun 1962. Nama lengkapnya 
adalah EIA/TIA-232 Interface Between Data Terminal Equipment and Data 




Meskipun namanya cukup panjang tetapi standar ini hanya menyangkut 
komunikasi data antara komputer dengan alat-alat pelengkap komputer. Ada dua 
hal pokok yang diatur standar RS232, antara lain adalah :  
1.   Bentuk sinyal dan level tegangan yang dipakai.RS232 dibuat pada tahun 1962, 
jauh sebelum IC TTL populer, oleh karena itu level tegangan yang ditentukan 
untuk RS232 tidak ada  hubungannya dengan level tegangan TTL, bahkan 
dapat dikatakan jauh berbeda. Berikut perbedaan antara level tegangan RS232 
dan TTL : 
 
Gambar 2.3 Perbedaan TTL dan RS232 
http://www.ittelkom.ac.id/library/index.php 
2.  Jenis sinyal dan konektor yang dipakai,serta susunan sinyal pada kaki- kaki di 
konektor. Beberapa parameter yang ditetapkan EIA (Electronics Industry 
Association) antara lain: 
a. Sebuah ‘spasi’ (logika 0) tegangan antara +3 s/d +25 volt 
b. Sebuah ‘tanda’ (logika 1) tegangan  antara -3 s/d -25 volt 
c. Daerah tegangan antara +3 s/d -3 volt tidak didefenisikan 
d. Tegangan rangkaian terbuka tidak boleh lebih dari 25 volt (dengan acuan 
ground) 
e. Arus hubung singkat rangkaian tidak boleh lebih dari 500 mA.  
Sebuah penggerak (driver) harus mampu menangani arus ini tanpa mengalami 
kerusakan. Selain mendeskripsikan level tegangan seperti yang dibahas di atas, 
standard RS232 menentukan pula jenis-jenis sinyal yang dipakai mengatur 
pertukaran informasi antara DTE dan DCE, semuanya terdapat 24 jenis sinyal tapi 
yang umum dipakai hanyalah 9 jenis sinyal. Konektor yang dipakai pun 




DB25, sedangkan konektor DB9 hanya bisa dipakai untuk 9 sinyal yang umum 
dipakai( http://www.ittelkom.ac.id/library/index.php). 
 
Gambar 2.4 Pin DB 9 
http://www.ittelkom.ac.id/library/index.php
 










Sinyal-sinyal tersebut ada yang menuju ke DCE ada pula yang berasal 
dari DCE. Bagi sinyal yang menuju ke DCE artinya DTE berfungsi sebagai output 
dan DCE berfungsi sebagai input, misalnya sinyal TD, pada sisi DTE kaki TD 
adalah output, dan kaki ini dihubungkan ke kaki TD pada DCE yang berfungsi 
sebagai input. Kebalikan sinyal TD adalah RD, sinyal ini berasal dari DCE dan 
dihubungkan ke kaki RD pada DTE yang berfungsi sebagai output 
( http://www.ittelkom.ac.id/library/index.php). 
2.4.1 Konfigurasi Null Modem
Konfigurasi Null Modem digunakan untuk menghubungkan dua DTE 
dengan diagram pengkabelan yang dapat dilihat pada gambar dibawah. Dalam hal 
ini hanya dibutuhkan tiga kabel antar DTE, yakni untuk TxD, RxD dan Gnd. Cara 
kerjanya adalah bagaimana membuat komputer agar berpikir bahwa computer 
berkomunikasi dengan modem (DCE) bukan dengan komputer lainnya. 
 
Gambar 2.5 Konfigurasi Null Modem 
( http://www.ittelkom.ac.id/library/index.php). 
Pada gambar diatas terlihat bahwa kaki DTR (Data Terminal Ready) 
dihubungkan ke DSR (Data Set Ready) dan juga ke CD (Carrier Detect) pada 
masing masing komputer, sehingga pada saat sinyal DTR diaktifkan maka sinyal 
DSR dan CD juga ikut aktif (konsep Modem Semu atau Virtual Modem). Karena 
computer dalam hal ini melakukan pengiriman data dengan kecepatan yang sama, 
maka kontrol aliran (flow control) belum dibutuhkan sehingga RTS (Request To 
Send) dan CTS (Clear to Send) pada masing masing komputer saling 
dihubungkan( http://www.ittelkom.ac.id/library/index.php). 
 
2.4.2 Transmisi Data Pada RS 232
Komunikasi pada RS-232 dengan PC adalah komunikasi asinkron. 




data disinkronkan menggunakan clock internal pada tiap-tiap sisinya. Gambar 2.5 
Format transmisi satu byte pada RS232 Data yang ditransmisikan pada format 
diatas adalah 8 bit, sebelum data tersebut ditransmisikan maka akan diawali oleh 
start bit dengan logik 0 (0 Volt), kemudian 8 bit data dan diakhiri oleh satu stop 
bit dengan logik 1 (5 Volt) ( http://www.ittelkom.ac.id/library/index.php). 
 
2.5 Trimpot 
Trimpot merupakan kompunen pengatur kecerahan pada LCD. Trimpot 
yang  biasa digunakan untuk rangkaian LCD 16 x 2 adalah trimpot 1k Ohm 
berkaki 3 (http://one.indoskripsi.com/node/4984.php). 
 
2.6 Bahasa Assembly di Mikrokontroler 
 Secara fisik, mikrokontroler bekerja dengan membaca instruksi yang 
tersimpan di dalam memori. Mikrokontroler  menentukan alamat  dari memori 
program yang akan dibaca,  dan melakukan proses baca data di memori. Data 
yang dibaca diinterprestasikan sebagai instruksi.  Alamat instruksi disimpan oleh 
mikrokontroler di register, yang dikenal sebagai program counter. Instruksi ini 
misalnya  program aritmatika yang melibatkan 2 register. 
AT89S52 memiliki  sekumpulan instruksi yang sangat lengkap. Jika anda 
telah mempelajari bahasa assembly mikroprosesor keluarga intel (misal 8086), 
ada sedikit perbedaan dengan bahasa assembly di mikrokontroler.  Instruksi MOV 
untuk byte dan bit dikelompokkan sesuai dengan mode pengalamatan (addressing 
modes).  
Isi memori ialah bilangan heksadesimal yang dikenal oleh mikrokontroler, 
yang merupakan representasi dari bahasa assembly yang telah kita buat. 
Mnemonic atau opcode ialah kode yang akan melakukan aksi terhadap operand.  
Operand ialah data yang diproses oleh opcode. Sebuah opcode bisa membutuhkan 
1,2 atau lebih operand, kadang juga tidak perlu operand. Sedangkan komentar 
dapat diberikan dengan menggunakan tanda titik koma (;). Berikut contoh jumlah 
operand yang berbeda beda dalam suatu assembly.  




MOVX @DPTR, A         ;dibutuhkan 2 buah operand  
RL A                             ;1 buah operand 
NOP                             ; tidak memerlukan operand 
Program yang telah selesai dibuat dapat disimpan dengan ekstension .asm. 
Lalu kita buat program objek menggunakan program ASM51  yang dapat 
diperoleh secara gratis di internet. Berikut contoh mengkompile file tesppi.asm 
yang tersedia di dalam paket DT-51 menggunakan ASM51, yang akan 
menghasilkan file tesppi.hex dan tesppi.lst. Setelah itu program dari computer 
bisa dipindahkan ke mikrokontroler dengan alur seperti pada gambar berikut : 
 
Gambar 2.6 Alur memasukan program 
 
2.7 Pemrograman Borland Delphi 7 
Borland Delphi 7 merupakan suatu bahasa pemrograman yang 
memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Keunggulan bahasa 
pemrograman ini terletak pada produktifitas, kualitas, pengembangan perangkat 
lunak, kecepatan kompilasi, pola design yang menarik serta diperkuat dengan 
pemrogramannya yang terstruktur. Keunggulan lain dari delphi adalah dapat 
digunakan untuk merancang program aplikasi yang memiliki tampilan seperti 
program aplikasi lain yang berbasis windows (Madcoms, 2003). 
 
2.7.1 IDE Delphi 
Lingkungan pengembangan terpadu atau Integrated Development 
Environment dalam program delphi terbagi menjadi delapan bagian utama, yaitu 




Explorer, Object Inspector dan Object Tree View. IDE merupkan sebuah 
lingkungan dimana semua tombol perintah yang diperlukan untuk mendesain 
aplikasi, menjalankan dan menguji sebuah aplikasi disajikan dengan baik untuk 
memudahkan pengembangan program (Madcoms, 2003). 
 
Gambar 2.7 Tampilan Borland Delphi 7 (Madcoms, 2003) 
 
2.7.2 Kompunen Serial Port Untuk Delphi 
Untuk berhubungan dengan port serial , maka diperlukan sebuah 
pemrograman khusus untuk hardware. Delphi sebagai bahasa tingkat tinggi 
memiliki banyak dukungan kompunen yang tersedia diinternet dan salah satunya 
adalah kompunen ComPort. Simbol kompunen ComPort dapat dilihat pada 
gambar: 
 








DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
 
3.1. Diagram Blog Rangkaian 
Diagram blok merupakan gambaran dasar dari rangkaian yang akan di 
rancang. Adapun diagram blok rangkaian adalah seperti diperlihatkan pada 





RS232 Ke PC 
 
Gambar 3.1 Diagram blok alat pemesan makanan otomatis 
3.2. Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras yang perlu disiapkan dalam pembuatan alat pemesanan 
makanan otomatis antara lain: 
1. Unit penampil LCD 16 x 2 
2. Unit input Keypad 4 x 4 
3.  Interface serial RS-232 
4. Interface MikrokontrolerAT89S52 
 
3.2.1 Unit penampil LCD 16 x 2 
Modul LCD Character dapat dengan mudah dihubungkan dengan 
mikrokontroller seperti AT89S52. LCD yang digunakan dalam perancangan ini 











Character 2 x 16 dengan 16 pin konektor, bentuk fisik dan rangkaian dapat dilihat 
seperti pada gambar berikut : 
 
Gambar 3.2 Bentuk Fisik LCD 
 
 
Gambar 3.3 Rangkaian LCD 
Operasi dasar dari LCD tediri dari beberapa operasi yaitu instruksi untuk 
memasukkan kode dan banyak pesanan dan membaca kondisi apabila kode salah, 
dan memproses perbaikan kesalahan dalam memasukkan kode untuk diulangi 
prosesnya. Kombinasi instruktur dasar inilah yang memanfaatkan untuk mengirim 
data ke LCD. Berikut merupakan flowchart dari program LCD. 
 












Berikut ini adalah Procedure LCD pada program utama mikrokontroler 
AT89S52 dengan menggunakan mode 4 bit: 
;LCD CONTROL PIN 
 LCD DA  EQU P1 
 LCD RS  EQU P1.2 
 LCD_RW  EQU P1.1 
 LCD_E   EQU P1.0 
;Initialization data 
 SOFT RST  data 38H 
 SET4BIT  data 20H 
 CONFIG  data 28H 
 ENTRYMODE  data 06H 
;Cursor Instruction 
 CUR OFF  data 0CH 
 CUR LINE  data 0EH 
 CHAR BLINK  data 0DH 
 COMB CUR  data 0FH 
 SHIFT CURL  data 10H 
 SHIFT CURR  data 14H 
 HOME CUR  data 02H 
;Display Instruction 
 DISP OFF  data 08H 
 DISP ON  data 0EH 
 SHIFT DISPL  data 18H 
 SHIFT DISPR  data 1CH 
 DISP CLR  data 01H 
INITLCD 4BIT MOV B, #3 
 MOV    A, #SOFT_RST 
INITLCD 4BIT LOOP1 MOV LCD DA, A 
 CLR   LCD RS 
 CLR   LCD RW 
 SETB   LCD E 
 NOP 
 CLR   LCD E 
 CALL   DELAY 20 
 DJNZ   B, INITLCD 4BIT LOOP1 
 MOV   A, #SET4BIT 
 MOV   LCD DA, A 
 SETB   LCD E 
SETB   LCD E 
 NOP 
 CLR   LCD E 
 CALL   DELAY 20 
 MOV   DPTR, #INITIAL DATA 
 MOV   B, #5 
INITLCD 4BIT LOOP2 CLR A 
 MOVC   A, @A+DPTR 
 CALL   WRITE COMMAND4 
 INC   DPTR 






DB CONFIG, DISP OFF, DISP CLR, ENTRYMODE, CUR OFF 
CLEAR DISPLAY MOV A, #DISP CLR 
 CALL   WRITE COMMAND4 
 RET 
WRITE DATA4 PUSH ACC 
 ORL   A, #0FH 
 ORL   LCD DA, #0F0H 
 ANL   LCD DA, A 
 SETB   LCD RS 
 CLR   LCD RW 
 SETB   LCD E 
 NOP 
 CLR   LCD E 
 POP   ACC 
 SWAP   A 
 ORL   A, #0FH 
 ORL   LCD DA, #0F0H 
 ANL   LCD DA, A 
 SETB   LCD E 
 NOP 
 CLR   LCD E 
 CALL   DELAY 20 
 RET 
WRITE COMMAND4 PUSH ACC 
 ORL   A, #0FH 
 ORL   LCD DA, #0F0H 
 ANL   LCD DA, A 
 CLR   LCD RS 
 CLR   LCD RW 
 SETB   LCD E 
 NOP 
 CLR   LCD E 
 POP   ACC 
 SWAP   A 
 ORL   A, #0FH 
 ORL   LCD DA, #0F0H 
 ANL   LCD DA, A 
 SETB   LCD E 
 NOP 
 CLR   LCD E 
 CALL   DELAY 20 
 RET 
DELAY 20 MOV  R7,#1 
 CALL   DELAY10 
 RET 
DELAY10  MOV   R3,#20 
DELAY10LOOP MOV  R2,#255 
 DJNZ     R2,$ 
 DJNZ   R3,DELAY10LOOP 





LONG DELAY  MOV  R6, #200 
LONG DELAY LOOP CALL DELAY 20 
 DJNZ   R6, LONG DELAY LOOP 
 RET 
LOOPING1 A  DB 'Gita Gitu Steak',0 
LOOPING1 B  DB 'ENT=Menu D=Jml ',0 
Menu1 A   DB 'Gita Gitu Menu ',0 
Menu1 B   DB 'Paket1 = Rp8000',0 
Menu2 A   DB 'Gita Gitu Menu ',0 
Menu2 B   DB 'Paket2 = Rp9000',0 
Menu3 A   DB '  Kentang Krez ',0 
Menu3 B   DB '     Rp3000    ',0 
Menu4 A   DB 'Gita Gitu Menu ',0 
Menu4 B   DB 'Pizza = Rp6000 ',0 
Menu5 A   DB 'Gita Gitu Menu ',0 
Menu5 B   DB 'Burger = Rp5000',0 
Menu6 A   DB 'Gita Gitu Menu ',0 
Menu6 B   DB 'Gita Tea=Rp2000',0 
Jml Pesan 1  DB 'Jumlah Pesanan ',0 
Jml Pesan 2  DB 'Jml =          ',0 
Pesan Lagi 1  DB '  Pesan lagi ? ',0 
Pesan Lagi 2  DB '    ENT / K    ',0 
Total 1   DB 'Total Pesanan  ',0 
Total 2    DB 'Rp.            ',0 
END 
 
3.2.2 Unit Input Keypad 4x4 
Keypad sering digunakan sebagai suatu input pada beberapa peralatan 
yang berbasis mikroprosessor atau mikrokontroller. Keypad sesungguhnya terdiri 
dari sejumlah saklar, yang terhubung sebagai baris dan kolom dengan susuan 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.5.  
       
Gambar 3.5 Keypad dan Konfigurasi Pin Keypad 
Dalam aplikasi ini digunakan satu macam scanning yang digunakan 




keypad yang digunakan dalam program. Scanning keypad ini menggunakan 
metode polling. Yaitu scan terus menerus hingga ada tombol yang ditekan. 
 
Gambar 3.6 Flowchart Scanning Keypad Dengan Metode Polling 
Berikut ini adalah Procedure Keypad pada program utama 
mikrokontroler AT89S51: 
;KEYPAD CONTROL PIN 
 BARIS 1  EQU P2.4 
 BARIS 2  EQU P2.5 
 BARIS 3  EQU P2.6 
 BARIS 4  EQU P2.7 
 KOLOM 1  EQU P2.0 
 KOLOM 2  EQU P2.1 
 KOLOM 3  EQU P2.2 
 KOLOM 4  EQU P2.3 
 HASIL KEY  EQU 40H 
AMBIL KEY   MOV P2, #255 
    MOV R0, #20 























   JB BARIS1,KE BARIS2 
   MOV HASIL KEY,#1 
   JMP SLESAI 
KE BARIS2 JB BARIS2,KE BARIS3 
   MOV HASIL KEY,#2 
   JMP SLESAI 
KE BARIS3  JB BARIS3,KE BARIS4 
   MOV HASIL KEY,#3 
   JMP SLESAI 
KE BARIS4  JB BARIS4,ENDD 
   MOV HASIL KEY,#U 
   JMP SLESAI 
ENDD   SETB KOLOM1 
   CLR KOLOM2 
   JB BARIS1,KE BARIS22 
   MOV HASIL KEY,#4 
   JMP SLESAI 
 
3.2.3 Interface Serial RS-232 
Komunikasi serial RS-232 merupakan komunikator yang menunjukkan 
antara terminal data dari suatu peralatan dan peralatan ini menjalankan pertukaran 
data biner secara serial. Sedangkan IC yang dipakai untuk komunikasi juga 
menyediakan pemrosesan data dan protocol, sedang yang lain berupa interface ke 
jalur komunikasi secar fisik. IC serial RS-232 dipakai sebagai interface 
(antarmuka) dari PC ke perangkat luar (level TTL) atau berbeda dengan level 
tegangan digital.  
     
Gambar 3.7 Interface MAX 232 dan Rangkaiannya 
IC MAX 232 mempunyai 16 kaki dengan supply tegangan sebesar 5 volt. 
kaki ke-16 digunakan sebagai input tegangan (Vcc), kaki ke-15 sebagai Ground 
(GND). Kaki 8 dan 13 digunakan sebagai input RS-232, sedangkan kaki 7 dan 14 




menghubungkan antara terminal data dari suatu peralatan dan peralatan 
komunikasi data yang menjalankan pertukaran data biner secara serial. 
Berikut ini adalah Procedure Komunikasi Serial pada program utama 
mikrokontroler AT89S52: 
SERIAL INTERUPT  JB RI,TERIMA SERIAL  
      RETI 
 
TERIMA SERIAL  CLR EA 
     MOV A,SBUF 
     CLR RI 




CJNE A,# T ,LIHAT1   
MOV A,# Y 
   CALL KIRIM SERIAL 
   JMP RETURRN 
 
LIHAT1        CJNE  A,# U, RETURRN   
JNB RI,$    
 MOV A,SBUF 
 MOV JML BY+6,A 
 CLR RI 
 JNB RI,$ 
 MOV A,SBUF 
 MOV JML BY+5,A 
 CLR RI 
 JNB RI,$ 
 MOV A,SBUF 
 MOV JML BY+4,A 
 CLR RI 
 JNB RI,$ 
 MOV A,SBUF 
 MOV JML BY+3,A  
 CLR RI 
 JNB RI,$ 
 MOV A,SBUF 
 MOV JML BY+2,A 
 CLR RI 
 JNB RI,$ 
 MOV A,SBUF 
 MOV JML BY+1,A 
 CLR RI 
 JNB RI,$ 
 MOV A,SBUF 
 MOV JML BY,A 
 CLR RI 




RETURRN  SETB EA    
   RETI 
 
KIRIM SERIAL MOV SBUF,A 
   JNB TI,$ 
   CLR TI 
   RET 
 
3.2.4. Interface Mikrokontroler AT89S52 
Dalam proyek akhir ini digunakan AT89S52 sebagai modul pengontrol 
dengan memanfaatkan pin Tx dan Rx yang ada pada AT89S52 sebagai komunikasi 
serial, maka AT89S52 fungsinya akan sama dengan PPI8255 tetapi pada PPI8255 
digunakan komunikasi paralel sedangkan AT89S52 menggunakan komunikasi 
serial seperti pada gambar berikut:  
 
Gambar 3.8 Gambar rangkaian dalam 1 modul client. 
 
3.3. Perancangan Perangkat Lunak (Software) 
Untuk mempermudah pembuatan program, terlebih dahulu dibuat program 
satu bper satu yaitu program pada modul, dan program tampilan pada komputer 





Gambar 3.9 Procedure Operasi 
 
3.3.1 Perancangan Program Borland Delphi 7 
Tahap awal untuk merancang program aplikasi adalah mendesain form. 
Pada Tugas Akhir ini program menggunakan 5 buah form, yaitu 1 buah form 
utama dan 2 buah form untuk tampilan pesanan, dan 2 buah  form nota yang akan 
disimpan dan dicetak. 
 
Gambar 3.10 Form Utama 
Verifikasi Kode 





Menampilkan Pada  
LCD 
Tidak 







Form untuk tampilan menu yang dipesan, terdiri atas form2 untuk meja 
1 dan form3 untuk meja 2. Dimana form2 dan form3 akan nampak saat tombol 
meja pada form utama di tekan. Setiap form memiliki 3 tombol yaitu tombol Nota, 
Clear dan Back. 
 
Gambar 3.11 Form tampilan pesanan untuk Meja 1 
 




Form untuk nota pesanan yang akan disimpan dan dicetak, terdiri atas 
form4 untuk meja 1 dan form5 untuk meja 2. Dimana form4 dan form5 
menggunakan komponen yang sama yaitu komponen memo, open dialog, save 
dialog, print dialog dan pop up menu. Form4 dan form3 tidak akan tampak 
sampai user menekan tombol nota pada form tampilan pesanan. 
    
Gambar 3.13 Form untuk nota pesanan 
Dengan sebuah flowcart maka kode program dapat dijalankan secara 
berurutan. Berikut ini adalah flowcart program untuk pemrograman Delphi 7 pada 
PC kasir dan flowcart program untuk pemrograman pada modul client: 
a. Flowcart pada Delphi 7  b. Flowcart pada Mikrokontroler 
                      
Gambar 3.14 Flowchart untuk Delphi 7 dan untuk Mikrokontroler 






Tampilkan Pada LCD 











Pemrograman pada delphi diawali dengan inisialisasi. Inisialisasi disini 
adalah pengecekan COM1. Kode program untuk inisialisasi pada meja1 sama 
dengan pada meja2 karena menggunakan satu kompunen comport. Setelah 
inisisialisasi Comport selesai, program akan menerima data dari mikrokontroler. 
Dengan komponen Timer, prosedur penerimaan data dapat dilihat pada suatu saat 
atau secara berulang-ulang.  
Saat proses penerimaan data dari mikrokontroler berupa data byte, 
komputer akan melakukan pembacaan alamat A atau B dimana A merupakan 
inisial untuk modul meja 1 dan B merupakan inisial untuk modul meja 2 yang 
kemudian akan memberikan perintah terima data. Perintah ini akan menerima data 
byte dari mikrokontroler dan komputer akan menerjemahkan. Setelah itu pada 
kompunen Palet akan berubah warna menjadi biru. 
 Untuk tampilan pesanan Meja 1 dan Meja 2 dibuat sama agar 
memudahkan pembuatan program assemblynya. Berikut ini prosedure tampilan 
pesanan pada kasir komputer: 
procedure TForm3.Timer1Timer(Sender: TObject); 
begin 
label6.Caption:=timetostr(time)+'    '+datetostr(date); 
end; 
 
procedure TForm3.CLEARClick(Sender: TObject); 
begin 
FORM3.JML1.Text :='0'; 
FORM3.JML2.Text  :='0'; 
FORM3.JML3.Text  :='0'; 
FORM3.JML4.Text  :='0'; 
FORM3.JML5.Text  :='0'; 
FORM3.JML6.Text  :='0'; 
FORM3.TOT1.Text  :='0'; 
FORM3.TOT2.Text  :='0'; 
FORM3.TOT3.Text  :='0'; 
FORM3.TOT4.Text  :='0'; 
FORM3.TOT5.Text  :='0'; 
FORM3.TOT6.Text  :='0'; 
FORM3.TOTK.Text :='0'; 
FORM3.UANG.Text  :='0'; 



















procedure TForm3.UANGChange(Sender: TObject); 
var 
  a,b,c : integer; 
begin 
 if length(trim(UANG.Text))=0 then begin UANG.Text:='0'; end; 
 if UANG.Text='0' then begin SISA.Text:='0'; end; 
 a:=strtoint(TOTK.Text); 
 b:=strtoint(UANG.Text); 
 if b>=a  then  
 begin c:=b-a; 
 SISA.Text:=inttostr(c); 
 else b>=a  then  
 SISA.Text:= 'KURANG'; 
end; 
 
Untuk prosedur simpan data digunakan komponen open dialog yang akan 
menampilkan kotak dialog yang berhubungan dengan penentuan nama file yang 
akan disimpan. Setelah disimpan, data akan dicetak menggunakan komponen 
print dialog untuk menampilkan kotak dialog print atau untuk mengirimkan 
pekerjaan pencetakan ke printer. Setelah disimpan dan dicetak, data dapat kembali 
dibuka dengan menggunakan komponen open dialog untuk menampilkan kotak 
dialog yang berhubungan dengan pemilihan nama file yang akan dibuka.  
Kompunen open dialog, print dialog dan save dialog tidak akan tampak 
saat aplikasi dijalankan sampai user memanggilnya dengan metode execute. 
Berikut ini kode program kompunen open dialog, print dialog dan save dialog 
untuk tampilan nota pada form 4, untuk form 5 kode programnya sama tetapi 
menyesuaikan kompunen pada form 5: 
procedure TForm4.print1Click(Sender: TObject); 
begin 




























 Berdasarkan perancangan-perancangan diatas maka dapat dibuat diagram 
deploy seperti pada gambar berikut:  
 




















Dalam pembutan alat ini ada 3 pengujian yang dilakukan yaitu pengujian 
hardware, pengujian software dan pengujian komunikasi serial. Pengujian 
dilakukan untuk mengetahui kinerja program dengan modul yang telah dibuat.  
 
4.1.1 Pengujian Hardware 
Dalam proses ini modul-modul yang akan diuji harus dirangkai 
sedemikian rupa sehingga layak dan bisa diuji secara baik. Modul-modul yang 
harus disiapkan adalah keypad, LCD, Minimum Sistem AT89S52 dan komputer 
serta kabel serial sebagai pengujian hubungan antara Minimum Sistem dengan 
komputer. 
Pengujian kali ini mengacu pada keypad, LCD dan tampilan program 
aplikasi yang ada di windows untuk mengetahui berhasil tidaknya koneksi. 
Dengan listing program berikut dapat diketahui bahwa koneksi antara keypad 
dengan LCD sudah berhasil baik kedua module tersebut maupun rangkaian 
mikrokontroler serta proses pengiriman data ke PC. Proses dari percobaan ini 
hanya mengirimkan karakter atau angka sesuai dengan yang ada di keypad.  
Menu 1  CALL  CLEAR DISPLAY   
   MOV  DPTR, #Menu1 A 
  CALL  SEND TEXT TO LCD 
  MOV  A, #0C0H 
  CALL  WRITE  COMMAND4 
  MOV  DPTR, #Menu1 B 
  CALL  SEND TEXT  TO LCD 
Menu loop1 CALL  AMBIL KEY 
  MOV  A, HASIL KEY 
  CJNE  A,# D, Menu loop11   
  JMP  Menu 2 
Menu loop11 CJNE  A,# U, Menu loop111  
  LJMP  Menu 6 
Menu loop111 CJNE  A,# K, Menu loop1111  




Menu loop1111 CJNE  A, # E, Menu loop1 
  MOV  TEMPP2, # A   
  MOV  TEMPP1, # 1   
  JMP  TANYA JUMLAH 
  
 Berikut fungsi-fungsi dari tombol-tombol yang ada pada keypad:  
1. Tombol 0 sampai 9 berfungsi untuk memasukkan jumlah pesanan. 
2. Tombol ENTER berfungsi untuk menampilkan menu pada LCD, dan 
mengirimkan data-data berupa jumlah dan menu yang akan dikirim ke PC. 
3. Tombol angka UP sampai DOWN berfungsi menggeser naik turun, 
tampilan menu pada LCD. 
4. Tombol DELETE berfungsi untuk membatalkan data yang sudah 
dimasukkan ke memori sementara atau data yang sudah ditampilkan di 
LCD. Selain itu pada saat Tampilan LCD Pada keadaan Stan By tombol 
DELETE memiliki fungsi lain yaitu untuk melihat jumlah yang harus 
dibayar. 
4.1.2 Pengujian Komunikasi Serial 
Setelah software dimasukkan pada kedua modul, maka semua jalur 
komunikasi serial pada komputer dan mikrokontroler dapat dihubungkan. 
Pengujian dilakukan dengan program HyperTerminal yang telah di set 
baudratenya seperti pada gambar dibawah: 
 




Saat terjadi penekanan pada keypad, setelah komputer terhubung dengan 
rangkaian RS 232 dan Modul mikrokontroler, saat dilakukan pengujian 
komunikasi serial, program tersebut akan menampilkan karakter sesuai penekanan 
seperti  pada gambar 4.2 yang artinya komunikasi sudah terjalin dengan baik. 
 
Gambar 4.2 Tampilan HyperTerminal Saat Pengujian 
Berikut ini merupakan tampilan pada PC kasir yang telah terkoneksi dan 
menerima inputan dari keypad yang ada pada mikrokontroler.  
 




Pada percobaan seperti gambar 4.3, data yang diinputkan pada meja 1 
adalah Menu Paket 1  dengan jumlah pesanan 1, Paket 2  dengan jumlah pesanan 
1, Kentang Krez dengan jumlah pesanan 2, Pizza  dengan jumlah pesanan 1, 
Burger dengan jumlah pesanan 1, Gita Tea dengan jumlah pesanan 1. Dari 
percobaan diatas dapat diketahui bahwa antara hardware dan software telah  
terhubung dengan baik. Setelah data diinputkan pada PC kasir data diolah oleh 
Delphi. Untuk mengetahui berapa sisa uang, terlebih dahulu jumlah uang 
diinputkan melalui PC Kasir. 
 
4.1.3 Pengujian Software 
Pengujian berikutnya adalah pengujian software, yaitu program delphi 7 
sebagai tampilan PC kasir. Pada saat mikrokontroler mengirimkan data maka 
secara otomatis akan diterima oleh program delphi 7 melalui ComPort1 untuk 
meja 1 dan meja 2. Kemudian program akan menerjemahkan dan menampilkan 
data sesuai dengan perintah program.  
Dalam hal ini, data yang dikirimkan oleh mikrokontroler 1 dan 
mikrokontroler 2 akan dapat diterima seluruhnya dan berulang-ulang tanpa adanya 
antrian. Sehingga, meskipun data pada meja 1 belum selesai diproses, meja 2 
dapat menerima masukan data. 
 




Jika  terlihat panel berubah warna seperti pada gambar 4.4 berarti ada 
pesanan masuk. Agar tampilan pesanan masuk terlihat maka klik tomtol Meja. 
Misalnya tampilan daftar pesanan meja 1, maka tombol Meja 1 ditekan sehingga 
form muncul seperti gambar berikut:  
 
Gambar 4.5 Tampilan daftar pesanan meja 1 
Selanjutnya nota bisa dilihat dengan menekan tombol NOTA. Tampilan 
nota pesanan meja 1 seperti pada gambar 4.6 : 
 




Pada tampilan nota terdapat kompunen Main Menu, yang berisi Menu 
dan View, jika Menu diklik maka akan ada pilihan print dan exit. Seperti pada 
gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.7 Tampilan Nota pada saat menu di klik 
 
Jika View diklik maka akan ada pilihan open dan save. Seperti pada 
gambar berikut ini: 
 




Fungsi Save bila diklik akan muncul tampilan untuk menyimpan nota 
pesanan makanan. Seperti pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.9 Tampilan save pada saat Save diklik 
 
Fungsi Open bila diklik akan muncul tampilan untuk membuka nota 
yang telah tersimpan. Seperti pada gambar berikut ini: 
 




Fungsi Print bila diklik akan muncul tampilan untuk mencetak nota 
pesanan makanan. Seperti pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.11 Tampilan print pada saat Print diklik 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem menu dan 
harga dibuat. Sistem menu dan harga dibuat tanpa database dan terbatas 
jumlahnya dengan program yang harus didownload ke mikrokontroler AT89S52 
yang terdapat pada modul meja pemesan.  
 
4.2 Analisis Data 
Pada Sistem konvensional pembeli memesan makanan lewat pelayan 
secara langsung kemudian pesanan yang telah ditulis dibawa ke dapur untuk 
disiapkan. Setelah itu makanan diantar oleh pelayan dan kertas pesanan dibawa ke 
kasir sebagai nota. Sedangkan pada penelitian ini, menu dipesan menggunakan 
alat pemesanan yang langsung dapat digunakan dari meja pembeli.  
Pesanan dikirimkan dan ditampilkan pada komputer kasir yang 
selanjutnya akan diberitahukan ke bagian dapur supaya menyiapkan pesanan. 
Setelah itu, pesanan yang ditampilkan pada komputer kasir dapat disimpan dan 
dicetak sebagai nota pembelian. Kekurangan dari aplikasi ini adalah menu dan 




dibuatnya sistem database dalam aplikasi ini. Untuk menambah menu dan 
merubah harga, user harus merubah program assembler dan Borland Delphi 7.0 
secara langsung. Untuk laporan pada rumah makan juga belum sempurna karena 
report yangdigunakan hanya sebatas untuk nota pembelian. 
Sistem operasi yang paling kompatibel untuk membuat program aplikasi 
sekaligus sebagai komputer kasir adalah Microsoft Windows XP.  paket komponen 
tambahan yang harus diinstall di Borland Delphi 7.0, yaitu paket komponen C-
Port Lib yang berisi komponen ComPort untuk komunikasi serial dengan 
mikrokontroler. Kompunen ini berperan dalam komunikasi serial antara 
mikrokontroler dengan Borland Delphi 7.0. Jika terjadi error itu berarti terkoneksi 
minimum sistem dengan PC melalui komunikasi serial RS 232 terputus. Dalam 
hal ini modul harus terhubung semua jika ada yang tidak terhubung atau mati 




























Berdasarkan pengujian hardware dan software serta analisa yang telah 
dilakukan pada pembuatan sistem pemesanan pada restoran ini diperoleh 
kesimpulan yaitu : 
1. Telah dibuat alat pemesanan otomatis pada restoran berbasis 
mikrokontroler AT89S52 agar pemesanan makanan direstoran lebih 
praktis dan efisien. 
2. Telah dibuat suatu sistem menu makanan beserta perhitungan total pada 
restoran. 
5.2 Saran 
Untuk penyempurnaan lebih lanjut maka beberapa saran perlu 
ditambahkan antara lain : 
1. Perlu ditambahkan fasilitas merubah menu dan harga, dengan cara 
membuat database tersendiri, misalnya dengan Microsoft Office Access 
atau Database Dekstop. 
2. Agar lebih baik bisa menggunakan layar touch screen. 
3. Jika ingin menambahkan  program, bisa menggunakan Mikrokontroler  
AT89S8252 yang lebih besar kapasitas memorinya. 
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A. Rangkaian LCD 
Keterangan Gambar 1.1: 
1. Pin 1 (GND) dihubungkan dengan ground 
2. Pin 2 (VCC) dihubungkan dengan tegangan +5 VDC 
3. Pin 3 (CONT) dihubungkan dengan gpotensio 1 K, untuk mengatur 
kontras LCD 
4. Pin 4 (RS) dihubungkan dengan port 1.2 mikrokontroler 
5. Pin 5 (R/W) dihubungkan dengan port 1.1 mikrokontroler 
6. Pin 6 (E) dihubungkan dengan port 1.0 mikrokontroler 
7. Pin 11-14 (D4-D7) dihubungkan dengan port 1 mikrokontoler 
8. Pin 15 (V+Led) dihubungkan dengan VCC intuk menyalakan backlight 
LCD 




Gambar 1.1 Rangkaian LCD 
 
B. Rangkaian Keypad 
Keterangan Gambar 1.2: 
Pin 1-8 (K0-B3) dihubungkan dengan Port 2 
 
Gambar 1.2 Konfigurasi Pin pada Keypad 
 
C. Rangkaian AT89S52 
Keterangan Gambar 1.3: 
Port 1 dihubungkan dengan Pin pada LCD 
Port 2 dihubungkan dengan Pin pada Keypad 
Port 3 dihubungkan dengan Pin Rx, Tx 
 
Gambar 1.3 Rangkaian AT89S52 
D. Rangkaian AT89S52 
Keterangan Gambar 1.3: 
Pin1-6 dan 13-16 dihubungkan dengan 4 Kapasitor  
Port 2 dihubungkan dengan Pin pada Keypad 
Port 3 dihubungkan dengan Pin Rx, Tx 
 
 
Gambar 1.4 Rangkaian RS 232 
 














        
        
 
Halaman 2 







1. Tampak Atas Modul  Meja 1 dan Meja 2 
         
 
2. Tampak Samping Modul  Meja 1 dan Meja 2 
 
 



















































































ALAT, BAHAN DAN SOFTWARE PENDUKUNG 
 
 





5. Tang Lancip 




10. Lem Bakar 
11. Charge Hp Bekas 
12. Kotak Makan  
 
B. Software Pendukung 
1. Notepad  
2. Borland Delphi 7 


















Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,Controls, 
Forms,Dialogs, ExtCtrls, StdCtrls, Buttons, Menus, CPort; 
 
type 
  TForm1 = class(TForm) 
    Bevel2: TBevel; 
    Label1: TLabel; 
    Panel1: TPanel; 
    Timer1: TTimer; 
    Close1: TBitBtn; 
    MainMenu1: TMainMenu; 
    mnv1: TMenuItem; 
    Close2: TMenuItem; 
    Bevel1: TBevel; 
    Panel2: TPanel; 
    Panel3: TPanel; 
    Panel4: TPanel; 
    Panel5: TPanel; 
    Panel6: TPanel; 
    Panel7: TPanel; 
    Button1: TButton; 
    Button2: TButton; 
    Button3: TButton; 
    Button4: TButton; 
    Button5: TButton; 
    Button6: TButton; 
    ComPort1: TComPort; 
    Timer2: TTimer; 
    procedure Timer1Timer(Sender: TObject); 
    procedure Close1Click(Sender: TObject); 
    procedure Close2Click(Sender: TObject); 
    procedure Timer2Timer(Sender: TObject); 
    procedure Button1Click(Sender: TObject); 
    procedure Button2Click(Sender: TObject); 
    procedure ComPort1RxChar(Sender: TObject; Count: Integer); 
  private 
    { Private declarations } 
  public 
    { Public declarations } 
  end; 
 
var 
  Form1: TForm1; 
implementation 
uses Unit2, Unit3, Unit4, Unit5; 
{$R *.dfm} 
procedure TForm1.Timer1Timer(Sender: TObject); 
begin 
Panel1.Caption:=timetostr(time)+'    '+datetostr(date); 
end; 
 



























procedure TForm1.ComPort1RxChar(Sender: TObject; Count: Integer); 
VAR 
x     : STRING; 
keluar : STRING[7]; 
a,b,c,d,e,f,g,h,p,r,n,n1,n2,m,m1,tott,tottk : integer; 
begin 
comport1.ReadStr(x,count); 
keluar :='       '; 
if count =4  then 
begin count :=1; 
end; 
if x[1]='B' then 
begin 
if x[2]='1' then 
  begin 
  n := strtoint(form2.JML1.Text); 
  n1:= strtoint(x[3]); 
  form2.JML1.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form2.JML1.Text); 
  m1:= strtoint(form2.hrg1.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form2.TOT1.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='2' then 
  begin 
  n := strtoint(form2.JML2.Text); 
  n1:= strtoint(x[3]); 
  form2.JML2.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form2.JML2.Text); 
  m1:= strtoint(form2.hrg2.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form2.TOT2.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='3' then 
  begin 
  n := strtoint(form2.JML3.Text); 
  n1:= strtoint(x[3]); 
  form2.JML3.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form2.JML3.Text); 
  m1:= strtoint(form2.hrg3.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form2.TOT3.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='4' then 
begin 
  n := strtoint(form2.JML4.Text); 
  n1:= strtoint(x[3]); 
  form2.JML4.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form2.JML4.Text); 
  m1:= strtoint(form2.hrg4.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form2.TOT4.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='5' then 
  begin 
  n := strtoint(form2.JML5.Text); 
  n1:= strtoint(x[3]); 
  form2.JML5.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form2.JML5.Text); 
  m1:= strtoint(form2.hrg5.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form2.TOT5.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='6' then 
  begin 
  n := strtoint(form2.JML6.Text); 
  n1:= strtoint(x[3]); 
  form2.JML6.Text:=inttostr (n1); 
  m := strtoint(form2.JML6.Text); 
  m1:= strtoint(form2.hrg6.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form2.TOT6.Text:=inttostr(tott); 























 if x[1]='A' then 
begin 
if x[2]='1' then 
  begin 
  n := strtoint(form3.JML1.Text); 
  n1:= strtoint(x[4]); 
  form3.JML1.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form3.JML1.Text); 
  m1:= strtoint(form3.hrg1.Text); 
  tott:=m*m1; 
  form3.TOT1.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='2' then 
  begin 
  n := strtoint(form3.JML2.Text); 
  n1:= strtoint(x[3]); 
  form3.JML2.Text:=inttostr (n1); 
  m := strtoint(form3.JML2.Text); 
  m1:= strtoint(form3.hrg2.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form3.TOT2.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='3' then 
  begin 
  n := strtoint(form3.JML3.Text); 
  n1:= strtoint(x[2]); 
  form3.JML3.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form3.JML3.Text); 
  m1:= strtoint(form3.hrg3.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form3.TOT3.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='4' then 
begin 
  n := strtoint(form3.JML4.Text); 
  n1:= strtoint(x[3]); 
  form3.JML4.Text:=inttostr (n1); 
  m := strtoint(form3.JML4.Text); 
  m1:= strtoint(form3.hrg4.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form3.TOT4.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='5' then 
  begin 
  n := strtoint(form3.JML5.Text); 
  n1:= strtoint(x[4]); 
  form3.JML5.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form3.JML5.Text); 
  m1:= strtoint(form3.hrg5.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form3.TOT5.Text:=inttostr(tott); 
  end; 
if x[2]='6' then 
  begin 
  n := strtoint(form3.JML6.Text); 
  n1:= strtoint(x[2]); 
  form3.JML6.Text:=inttostr (n); 
  m := strtoint(form3.JML6.Text); 
  m1:= strtoint(form3.hrg6.Text); 
  tott:=m*n1; 
  form3.TOT6.Text:=inttostr(tott); 



























Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,Controls, 
Forms,Dialogs, ExtCtrls, StdCtrls; 
type 
  TForm2 = class(TForm) 
    Bevel4: TBevel; 
    Bevel5: TBevel; 
    Label1: TLabel; 
    Label2: TLabel; 
    Label3: TLabel; 
    Label4: TLabel; 
    Label5: TLabel; 
    Label6: TLabel; 
    Bevel2: TBevel; 
    Bevel3: TBevel; 
    Bevel1: TBevel; 
    Not1: TButton; 
    Edit1: TEdit; 
    Edit2: TEdit; 
    Edit3: TEdit; 
    Edit4: TEdit; 
    Edit5: TEdit; 
    Edit6: TEdit; 
    Edit7: TEdit; 
    Edit8: TEdit; 
    Edit9: TEdit; 
    Edit10: TEdit; 
    Edit11: TEdit; 
    Edit12: TEdit; 
    Edit13: TEdit; 
    Edit14: TEdit; 
    Edit15: TEdit; 
    Edit16: TEdit; 
    CLEAR: TButton; 
    Edit17: TEdit; 
    JML1: TEdit; 
    JML2: TEdit; 
    JML3: TEdit; 
    JML4: TEdit; 
    JML5: TEdit; 
    JML6: TEdit; 
    hrg1: TEdit; 
    hrg2: TEdit; 
    hrg3: TEdit; 
    hrg4: TEdit; 
    hrg5: TEdit; 
    hrg6: TEdit; 
    TOT1: TEdit; 
    TOT2: TEdit; 
    TOT3: TEdit; 
    TOT4: TEdit; 
    TOT5: TEdit; 
    TOT6: TEdit; 
    TOTK: TEdit; 
    UANG: TEdit; 
    SISA: TEdit; 
    BACK: TButton; 
    Timer1: TTimer; 
    Bevel6: TBevel; 
    TOTA: TEdit; 
    Label7: TLabel; 
    procedure Back1Click(Sender: TObject); 
    procedure CLEARClick(Sender: TObject); 
    procedure BACKClick(Sender: TObject); 
    procedure TOTKChange(Sender: TObject); 
    procedure Not1Click(Sender: TObject); 
    procedure Timer1Timer(Sender: TObject); 
  private 
    { Private declarations } 
  public 
    { Public declarations } 
  end; 
var 
  Form2: TForm2; 
implementation 
uses Unit3, Unit1, Unit4, Unit5; 
{$R *.dfm} 






procedure TForm2.CLEARClick(Sender: TObject); 
begin 
FORM2.JML1.Text :='0'; 
FORM2.JML2.Text  :='0'; 
FORM2.JML3.Text  :='0'; 
FORM2.JML4.Text  :='0'; 
FORM2.JML5.Text  :='0'; 
FORM2.JML6.Text  :='0'; 
FORM2.TOT1.Text  :='0'; 
FORM2.TOT2.Text  :='0'; 
FORM2.TOT3.Text  :='0'; 
FORM2.TOT4.Text  :='0'; 
FORM2.TOT5.Text  :='0'; 















procedure TForm2.TOTKChange(Sender: TObject); 
var 
  a,b,c,d : integer; 
begin 
 if length(trim(UANG.Text))=0 then begin UANG.Text:='0'; end; 
 if UANG.Text='0' then begin SISA.Text:='0'; end; 
 a:=strtoint(TOTK.Text); 
 b:=strtoint(UANG.Text); 







procedure TForm2.Not1Click(Sender: TObject); 
begin 
Form4.memo1.Clear; 
Form4.memo1.lines.add(('              GITA GITU STEAK         ')); 
Form4.memo1.lines.add(('  Jln. Mawar Merah Terindah No.1      ')); 
Form4.memo1.lines.add(('                 MEJA NO.1            ')); 
Form4.memo1.lines.add(TimeToStr(Time)); 
Form4.memo1.lines.add(('--------------------------------------')); 
Form4.memo1.lines.add(('NO!MENU MAKANAN !JUMLAH! HARGA@  !HARGA 
TOTAL')); 
Form4.memo1.lines.add(('1 !Paket 1    !'+(JML1.Text)+'!Rp.8000! 
Rp.'+(TOT1.Text))); 




Form4.memo1.lines.add(('4!Pizza       !'+(JML4.Text)+'!Rp.6000! 
Rp.'+(TOT4.Text))); 





Form4.memo1.lines.add(('Total     :')+' Rp.'+' '+(TOTA.text)); 
Form4.memo1.lines.add(('Total+PPN :')+' Rp.'+' '+(TOTK.text)); 
Form4.memo1.lines.add(('Bayar     :')+' Rp.'+' '+(UANG.text)); 
Form4.memo1.lines.add(('Kembali   :')+' Rp.'+' '+(SISA.text)); 
Form4.memo1.lines.add(('   ')); 
Form4.memo1.lines.add(('        Total Telah Ditambah PPN 10%')); 




procedure TForm2.Timer1Timer(Sender: TObject); 
begin 






  Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, 
Controls, Forms, 
  Dialogs, ExtCtrls, StdCtrls; 
 
type 
  TForm3 = class(TForm) 
    Label1: TLabel; 
    Label2: TLabel; 
    Label3: TLabel; 
    Label4: TLabel; 
    Label5: TLabel; 
    Label6: TLabel; 
    Bevel2: TBevel; 
    Bevel3: TBevel; 
    Bevel5: TBevel; 
    Not1: TButton; 
    Timer1: TTimer; 
    Bevel4: TBevel; 
    Edit1: TEdit; 
    Edit2: TEdit; 
    Edit3: TEdit; 
    Edit4: TEdit; 
    Edit5: TEdit; 
    Edit6: TEdit; 
    Edit7: TEdit; 
    Edit8: TEdit; 
    Edit9: TEdit; 
    Edit10: TEdit; 
    Edit11: TEdit; 
    Bevel1: TBevel; 
    Edit12: TEdit; 
    Edit13: TEdit; 
    Edit14: TEdit; 
    Edit15: TEdit; 
    Edit16: TEdit; 
    CLEAR: TButton; 
    Edit17: TEdit; 
    JML1: TEdit; 
    JML2: TEdit; 
    JML3: TEdit; 
    JML4: TEdit; 
    JML5: TEdit; 
    JML6: TEdit; 
    hrg1: TEdit; 
    hrg2: TEdit; 
    hrg3: TEdit; 
    hrg4: TEdit; 
    hrg5: TEdit; 
    hrg6: TEdit; 
    TOT1: TEdit; 
    TOT2: TEdit; 
    TOT3: TEdit; 
    TOT4: TEdit; 
    TOT5: TEdit; 
    TOT6: TEdit; 
    TOTK: TEdit; 
    UANG: TEdit; 
    SISA: TEdit; 
    BACK: TButton; 
    Bevel6: TBevel; 
    Label7: TLabel; 
    TOTA: TEdit; 
    procedure Timer1Timer(Sender: TObject); 
    procedure CLEARClick(Sender: TObject); 
    procedure BACKClick(Sender: TObject); 
    procedure UANGChange(Sender: TObject); 
    procedure Not1Click(Sender: TObject); 
  private 
    { Private declarations } 
  public 
    { Public declarations } 
  end; 
var 
  Form3: TForm3; 
implementation 
uses Unit1, Unit2, Unit4, Unit5; 
{$R *.dfm} 
procedure TForm3.Timer1Timer(Sender: TObject); 
begin 
label6.Caption:=timetostr(time)+'    '+datetostr(date); 
end; 
 
procedure TForm3.CLEARClick(Sender: TObject); 
begin 
FORM3.JML1.Text  :='0'; 
FORM3.JML2.Text  :='0'; 
FORM3.JML3.Text  :='0'; 
FORM3.JML4.Text  :='0'; 
FORM3.JML5.Text  :='0'; 
FORM3.JML6.Text  :='0'; 
FORM3.TOT1.Text  :='0'; 
FORM3.TOT2.Text  :='0'; 
FORM3.TOT3.Text  :='0'; 
FORM3.TOT4.Text  :='0'; 
FORM3.TOT5.Text  :='0'; 
FORM3.TOT6.Text  :='0'; 
FORM3.TOTA.Text  :='0'; 














procedure TForm3.UANGChange(Sender: TObject); 
var 
  a,b,c : integer; 
begin 
 if length(trim(UANG.Text))=0 then begin UANG.Text:='0'; end; 
 if UANG.Text='0' then begin SISA.Text:='0'; end; 







procedure TForm3.Not1Click(Sender: TObject); 
begin 
Form5.memo1.Clear; 
Form5.memo1.lines.add(('             GITA GITU STEAK         ')); 
Form5.memo1.lines.add(('   Jln. Mawar Merah Terindah No.1     ')); 
Form5.memo1.lines.add(('                MEJA NO.2            ')); 
Form5.memo1.lines.add(TimeToStr(Time)); 
Form5.memo1.lines.add(('--------------------------------------')); 
Form5.memo1.lines.add(('NO! MENU MAKANAN !JUMLAH!HARGA@!HARGA ')); 
Form5.memo1.lines.add(('1 ! Paket 1      !  ' +(JML1.Text)+'   ! 
Rp.8000 ! Rp.'+(TOT1.Text))); 
Form5.memo1.lines.add(('2 ! Paket 2      !  ' +(JML2.Text)+'   ! 
Rp.9000 ! Rp.'+(TOT2.Text))); 
Form5.memo1.lines.add(('3 ! Kentang Krez !  ' +(JML3.Text)+'   ! 
Rp.3000 ! Rp.'+(TOT3.Text))); 
Form5.memo1.lines.add(('4 ! Pizza        !  ' +(JML4.Text)+'   ! 
Rp.6000 ! Rp.'+(TOT4.Text))); 
Form5.memo1.lines.add(('5 ! Burger       !  ' +(JML5.Text)+'   ! 
Rp.5000 ! Rp.'+(TOT5.Text))); 
Form5.memo1.lines.add(('6 ! Gita Tea     !  ' +(JML6.Text)+'   ! 
Rp.2000 ! Rp.'+(TOT6.Text))); 
Form5.memo1.lines.add(('--------------------------------------')); 
Form5.memo1.lines.add(('Total     :')+' Rp.'+(TOTA.text)); 
Form5.memo1.lines.add(('Total+PPN :')+' Rp.'+(TOTK.text)); 
Form5.memo1.lines.add(('Bayar     :')+' Rp.'+(UANG.text)); 
Form5.memo1.lines.add(('Kembali   :')+' Rp.'+(SISA.text)); 
Form5.memo1.lines.add(('   ')); 
Form5.memo1.lines.add(('        Total Telah Ditambah PPN 10%')); 






  Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, 
Controls, Forms, 
  Dialogs, Menus, StdCtrls; 
 
type 
  TForm4 = class(TForm) 
    MainMenu1: TMainMenu; 
    menu1: TMenuItem; 
    print1: TMenuItem; 
    exit1: TMenuItem; 
    view1: TMenuItem; 
    open1: TMenuItem; 
    close1: TMenuItem; 
    OpenDialog1: TOpenDialog; 
    SaveDialog1: TSaveDialog; 
    Memo1: TMemo; 
    PrintDialog1: TPrintDialog; 
    procedure exit1Click(Sender: TObject); 
    procedure print1Click(Sender: TObject); 
    procedure open1Click(Sender: TObject); 
    procedure close1Click(Sender: TObject); 
  private 
    { Private declarations } 
  public 
    { Public declarations } 
  end; 
var 
  Form4: TForm4; 
implementation 
uses Unit2, Unit1, Unit3, Unit5; 
{$R *.dfm} 







procedure TForm4.print1Click(Sender: TObject); 
begin 




procedure TForm4.open1Click(Sender: TObject); 
begin 
Form4.memo1.Clear; 






















  Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, 
Controls, Forms, 
  Dialogs, StdCtrls, Menus; 
 
type 
  TForm5 = class(TForm) 
    MainMenu1: TMainMenu; 
    menu1: TMenuItem; 
    print1: TMenuItem; 
    exit1: TMenuItem; 
    view1: TMenuItem; 
    open1: TMenuItem; 
    close1: TMenuItem; 
    OpenDialog1: TOpenDialog; 
    SaveDialog1: TSaveDialog; 
    Memo1: TMemo; 
    PrintDialog1: TPrintDialog; 
    procedure exit1Click(Sender: TObject); 
    procedure print1Click(Sender: TObject); 
    procedure open1Click(Sender: TObject); 
    procedure close1Click(Sender: TObject); 
  private 
    { Private declarations } 
  public 
    { Public declarations } 
  end; 
var 
  Form5: TForm5; 
implementation 
uses Unit3, Unit1, Unit2, Unit4; 
{$R *.dfm} 







procedure TForm5.print1Click(Sender: TObject); 
begin 




procedure TForm5.open1Click(Sender: TObject); 
begin 
Form5.memo1.Clear; 



















B. Program pada Mikrokontroler 
;---------------------------------------------------------------; 
MEJA PESANAN AGITA C. R.     
TERHUBUNG DENGAN KOMPUTER     
BERBASIS MIKROKONTROLLER AT89S52   
;---------------------------------------------------------------;  
;LCD CONTROL PIN 
  LCD DA  EQU P1 
  LCD RS  EQU P1.2 
  LCD RW  EQU P1.1 
  LCD E   EQU P1.0 
 
;KEYPAD CONTROL PIN 
  KOLOM 1  EQU P2.0 
  KOLOM 2  EQU P2.1 
  KOLOM 3  EQU P2.2 
  KOLOM 4  EQU P2.3 
  BARIS 1  EQU P2.4 
  BARIS 2  EQU P2.5 
  BARIS 3  EQU P2.6 
  BARIS 4  EQU P2.7 
HASIL KEY  EQU 40H    
  TEMP   EQU 42H  
  TEMP1   EQU 43H  
;Initialization data 
  SOFT_RST data 38H 
  SET4BIT  data 20H 
  CONFIG  data 28H 
  ENTRYMODE data 06H 
;Cursor Instruction 
  CUR OFF data 0CH 
  CUR LINE data 0EH 
  CHAR BLINK data 0DH 
  COMB CUR data 0FH 
  SHIFT CURL data 10H 
  SHIFT CURR data 14H 
  HOME CUR data 02H 
;Disp lay Instruction 
  DISP OFF data 08H 
  DISP ON data 0EH 
  SHIFT DISPL data 18H 
  SHIFT DISPR data 1CH 
  DISP CLR data 01H 
  ORG 0000H 
  JMP START 
  ORG 0023H     
  JMP SERIAL_INTERUPT  
DSEG 
  ORG 0065H 
JMLBY  DS 10 
CSEG   
  ORG 0100H 
START  CALL INIT_SERIAL    
  CALL INITLCD_4BIT    
  SETB EA      
  SETB ES     
SIP  CALL CLEAR_DISPLAY   
  MOV DPTR,#LOOPING1_A 
  CALL SEND_TEXT_TO_LCD 
  MOV A, #0C0H 
  CALL WRITE_COMMAND4  
  MOV DPTR, #LOOPING1_B 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
LOP CALL AMBIL_KEY    
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'E',LOP11    
JMP Menu_1 
LOP11  CJNE A,#'K',LOP    
JMP TOTAL_PESAN 
Menu 1  CALL CLEAR_DISPLAY  
  MOV DPTR,#Menu1_A 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
  MOV A, #0C0H 
  CALL WRITE_COMMAND4 
  MOV DPTR,#Menu1_B 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
Menu loop1 CALL AMBIL_KEY 
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'K',Menu_loop11  
  JMP Menu_2 
Menu loop11 CJNE A,#'u',Menu_loop111  
  LJMP Menu_6 
Menu loop111CJNE A,#'E',Menu_loop1111  
  LJMP SIP 
Menu loop1111 CJNE A,#'D',Menu_loop1  
  MOV TEMPP2,#'D'   
  MOV TEMPP1,#'1'   
  JMP TANYA_JUMLAH   
Menu 2 CALL CLEAR_DISPLAY 
  MOV DPTR,#Menu2_A 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
  MOV A, #0C0H 
  CALL WRITE_COMMAND4 
  MOV DPTR,#Menu2_B 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
Menu loop2 CALL AMBIL_KEY 
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'D',Menu_loop22 
  JMP Menu3 
Menu loop22 CJNE A,#'U',Menu_loop222 
  JMP Menu_1 
Menu loop222CJNE A,#'K',Menu_loop2222 
  LJMP SIP 
Menu loop2222 CJNE A,#'E',Menu_loop2 
  MOV TEMPP2,#'A' 
  MOV TEMPP1,#'2' 
  JMP TANYA_JUMLAH 
Menu 3 CALL CLEAR_DISPLAY 
  MOV DPTR,#Menu3_A 
  CALL SEND_TEXT_TO_LCD 
  MOV A, #0C0H 
  CALL WRITE_COMMAND4 
  MOV DPTR,#Menu3_B 
  CALL SEND_TEXT_TO_LCD 
Menu loop3  CALL AMBIL_KEY 
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'D',Menu_loop33 
  JMP Menu_4 
Menu loop33 CJNE A,#'U',Menu_loop333 
  JMP Menu_2 
Menu loop333 CJNE A,#'K',Menu_loop3333 
  LJMP SIP 
Menu loop3333 CJNE A,#'E',Menu_loop3 
  MOV TEMPP2,#'A' 
  MOV TEMPP1,#'3' 
  JMP TANYA_JUMLAH 
Menu 4  CALL CLEAR_DISPLAY 
  MOV DPTR,#Menu4_A 
  CALL SEND_TEXT_TO_LCD 
  MOV A, #0C0H 
  CALL WRITE_COMMAND4 
  MOV DPTR,#Menu4_B 
  CALL SEND_TEXT_TO_LCD 
Menu loop4  CALL AMBIL_KEY 
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'D',Menu_loop44 
  JMP Menu_5 
Menu loop44 CJNE A,#'U',Menu_loop444 
  JMP Menu_3 
Menu loop444 CJNE A,#'K',Menu_loop4444 
  LJMP SIP 
Menu loop4444 CJNE A,#'E',Menu_loop4 
  MOV TEMPP2,#'A' 
  MOV TEMPP1,#'4' 
  JMP TANYA_JUMLAH 
Menu 5 CALL CLEAR_DISPLAY 
  MOV DPTR,#Menu5_A 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
  MOV A, #0C0H 
  LCD 
Menu loop5  CALL AMBIL_KEY 
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'D',Menu_loop55 
  JMP Menu_6 
Menu loop55 CJNE A,#'U',Menu_loop555 
  JMP Menu_4 
Menu loop555 CJNE A,#'K',Menu_loop5555 
  LJMP SIP 
Menuloop5555 CJNE A,#'E',Menu_loop5 
  MOV TEMPP2,#'A' 
  MOV TEMPP1,#'5' 
  JMP TANYA_JUMLAH 
Menu 6 CALL CLEAR_DISPLAY 
  MOV DPTR,#Menu6_A 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
  MOV A,0C0H 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
Menu loop6 CALL AMBIL_KEY 
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'D',Menu_loop66 
  LJMP Menu_1 
Menu loop66 CJNE A,#'U',Menu_loop666 
  JMP Menu_5 
Menu loop666 CJNE A,#'K',Menu_loop6666 
  LJMP SIP 
Menu loop6666 CJNE A,#'E',Menu_loop6 
TANYA JUMLAH CALL CLEAR_DISPLAY   
  MOV DPTR,#jml_Pesan1 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
  MOV A,0C0H 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
UL AJA CALL AMBIL_KEY   
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'D',PES 
  JMP UL_AJA 
PES  CJNE A,#'U',PES1 
  JMP UL_AJA 
PES1  CJNE A,#'E',PES2 
  JMP UL_AJA 
PES2  CJNE A,#'L',PES3 
  JMP UL_AJA 
PES3  CJNE A,#'R',PES4 
  JMP UL_AJA 
PES4  CJNE A,#'K',OKK 
  JMP UL_AJA 
OKK  MOV A,HASIL_KEY   
  MOV TEMPP,A    
  CALL WRITE_DATA4   
UL AJA1 CALL AMBIL_KEY  
  CJNE A,#'K',PESS   
  LJMP TANYA_JUMLAH 
PESS CJNE A,#'E',UL_AJA1 
  MOV A,TEMPP2  
  CALL KIRIM_SERIAL 
  MOV A,TEMPP1 
  CALL KIRIM_SERIAL 
  MOV A,TEMPP 
  CALL KIRIM_SERIAL 
  CALL CLEAR_DISPLAY   
  MOV DPTR,#Pesan_Lagi1 
  MOV A, #0C0H 
  CALL WRITE_COMMAND4 
  MOV DPTR,#Pesan_Lagi2 
   CALL SEND TEXT TO LCD 
ULAJA2 CALL AMBIL_KEY 
  MOV A,HASIL_KEY 
  CJNE A,#'K',PESSS 
  LJMP TOTAL_PESAN 
PESSS  CJNE A,#'E',UL_AJA2 
  LJMP Menu_1 
TOTALPESAN CALL CLEAR_DISPLAY 
  MOV DPTR,#Total1 
  CALL SEND TEXT TO LCD 
  MOV A, #0C0H 
  CALL WRITE_COMMAND4 
  CALL SEND TEXT TOLCD 
  MOV A,JML_BY 
  CALL WRITE_DATA4 
  MOV A,JML_BY+1 
  CALL WRITE_DATA4 
  MOV A,JML_BY+2 
  CALL WRITE_DATA4 
  MOV A,JML_BY+3 
  CALL WRITE_DATA4 
  MOV A,JML_BY+4 
  CALL WRITE_DATA4 
  MOV A,JML_BY+5 
  CALL WRITE_DATA4 
  MOV A,JML_BY+6 
  CALL WRITE_DATA4 
  CALL LONG_DELAY    
  LJMP SIP 
AMBIL_KEY MOV P2,#255 
  MOV R0,#20 
ULL    CLR KOLOM1 
  JB BARIS1,KE_BARIS2 
  MOV HASIL KEY,#'1' 
  JMP SLESAI 
KE_BARIS2 JB BARIS 2,KE BARIS3 
  MOV HASIL KEY,#'2' 
  JMP SLESAI 
KE_BARIS3 JB BARIS3,KE_BARIS4 
  MOV HASIL KEY,#'3' 
  JMP SLESAI 
KE_BARIS4 JB BARIS4,ENDD 
  MOV HASIL KEY,#'U' 
  JMP SLESAI 
ENDD  SETB KOLOM1 
CLR KOLOM2 
  JB BARIS1,KE_BARIS22 
  MOV HASIL KEY,#'4' 
  JMP SLESAI 
KE_BARIS22 JB BARIS2,KE_BARIS33 
  MOV HASIL KEY,#'5' 
  JMP SLESAI 
KE_BARIS33 JB BARIS3,KE_BARIS44 
  MOV HASIL KEY,#'6' 
  JMP SLESAI 
KE_BARIS44 JB BARIS4,END1 
  MOV HASIL KEY,#'C' 
  JMP SLESAI 
END1  SETB KOLOM2 
  CLR KOLOM3 
  MOV HASIL KEY,#'7' 
  JMP SLESAI 
KEBARIS222 JB BARIS2,KE_BARIS333 
  MOV HASIL KEY,#'8' 
  JMP SLESAI 
KEBARIS333  JB BARIS3,KE BARIS444 
  MOV HASIL KEY,#'9' 
  JMP SLESAI 
KEBARIS444 JB BARIS4,END2 
  MOV HASIL KEY,#'A'  
  JMP SLESAI 
END2  SETB KOLOM3 
  CLR KOLOM4 
  JB BARIS1,KE_BARIS2222 
  MOV HASIL KEY,#'K' 
  JMP SLESAI 
KEBARIS2222 JB BARIS2,KE_BARIS3333 
  MOV HASIL KEY,#'R' 
  JMP SLESAI 
KEBARIS3333 JB BARIS3,KE_BARIS4444 
  MOV HASIL KEY,#'L' 
  JMP SLESAI 
KEBARIS4444 JB BARIS4,END3 
  MOV HASIL KEY,#'O' 
  JMP SLESAI 
END3  SETB KOLOM4 
  MOV HASIL KEY,#0 
  DJNZ B0,KU 
AKU  LJMP ULL 
INITSERIAL MOV  TMOD,21H 
  MOV  TCON,41H 
  MOV  TH1,0FDH 
  MOV  PCON,00H 
  MOV  SCON,50H 
  SETB  TR1 
SERIALINTERUPT JB RI,TERIMA_SERIAL  
  RETI 
TERIMASERIAL CLR EA 
  MOV A,SBUF 
  CLR RI   
  CJNE A,#'K',RETURRN   
  JNB RI,$   
MOV A,SBUF 
  CLR RI 
  CJNE A,#'Y',LIHAT1   
  MOV A,#'T' 
  CALL KIRIM_SERIAL 
  JMP RETURRN 
LIHAT1 CJNE A,#'D',RETURRN  
  JNB RI,s     
  MOV JML_BY+6,A 
  CLR RI 
  JNB RI,s 
  MOV A,SBUF 
  MOV JML_BY+5,A 
  CLR RI 
  JNB RI,s 
  MOV A,SBUF 
  MOV JML_BY+4,A 
  CLR RI 
  JNB RI,s 
  MOV A,SBUF 
  MOV JML_BY+3,A  
  CLR RI 
  JNB RI,s 
  MOV A,SBUF 
  MOV JML_BY+2,A 
  CLR RI 
  JNB RI,s 
  MOV A,SBUF 
  MOV JML_BY+1,A 
  JMP RETURRN 
RETURRN SETB EA    
  RETI 
KRIM SERIAL MOV SBUF,A 
  JNB TI,s 
  CLR TI 
  RET 
SENDTEXTTO LCD CLR A 
  MOVC A, @DPTR 
  JZ SENDTEXT TO LCD EXIT 
  INC DPTR 
  SJMP SEND TEXT TO LCD 
SEND TEXTTOLCDEXIT RET 
INITLCD 4BIT MOV B, 3 
  MOV A, SOFTRST 
INITLCD4BIT LOOP1 MOV LCD DA, A 
  CLR LCD RS 
  CLR LCD RW 
  SETB LCD E 
  NOP 
  CLR LCD E 
  CALL DELAY  
  DJNZ B, INITLCD8BIT LOOP1 
  MOV A, # SET8BIT 
  MOV LCD DA, A 
  SETB LCDE 
  NOP 
  CLR LCD E 
  CALL DELAY  
  MOV DPTR, #INITIAL DT 
  MOV B, #105 
INITLCD 4BITLOOP2 CLR A 
  MOVC A, @+DPTR 
  CALL WRITE COMMAND4 
  INC DPTR 
  DJNZ B, INITLCD 4BIT LOOP2 
  RET 
INITIAL DATA: 
DB CONFIG, DISP OFF, ENTRYMODE, CUROFF 
CLEAR DISPLAY MOV A, #DISP CLR 
  CALL WRITE COMMAND4 
  RET 
WRITE DATA4 PUSH ACC 
  ORL A, #0FH 
  ORL LCD DA, #0F0H 
  ANL LCD DA, A 
  CLR LCD RW 
  SETB LCD E 
  NOP 
  CLR LCD E 
  POP ACC 
  SWAP A 
  ORL A, #0FH 
  ORL LCD DA, #0F0H 
  ANL LCD DA, A 
  SETB LCD E 
  NOP 
  CLR LCD E 
  CALL DELAY 20 
  RET 
WRITE COMMAND4 PUSH ACC 
  ORL A, #0FH 
  ORL LCD DA, #0F0H 
  ANL LCD DA, A 
  CLR LCD RS 
  CLR LCD RW 
  SETB LCD E 
  NOP 
  CLR LCD E 
  POP ACC 
  SWAP A 
  ORL A, #0FH 
  ANL LCD DA, A 
  SETB LCD E 
  NOP 
  CLR LCD E 
  CALL DELAY20 
  RET 
DELAY 20 MOV R6,#0 
  CALL DELAY10 
  RET 
DELAY10 MOV R1,#20 
DELAY10LOOP MOV R0,#255 
  DJNZ R4,$ 
  DJNZ R3,DELAY10LOOP 
  DJNZ  B,DELAY10 
  RET 
LONG DELAY LOOP CALL DELAY20 
  DJNZ C1, LONG DELAY LOOP 
  RET 
LOOPING1A DB 'Gita Gitu Steak' 
LOOPING1B DB ' ENT=Menu D=Jml' 
Menu1 A DB 'Gita Gitu Menu ' 
Menu1 B DB 'Paket1 = Rp8000' 
Menu2 A DB 'Gita Gitu Menu ' 
Menu2 B DB 'Paket2 = Rp9000' 
Menu3 A DB '  Kentang Krez ' 
Menu3 B DB '     Rp3000    ' 
Menu4 A DB 'Gita Gitu Menu ' 
Menu4 B DB 'Pizza = Rp6000 ' 
Menu5 A DB 'Gita Gitu Menu ' 
Menu5 B DB 'Burger = Rp5000' 
Menu6 A DB 'Gita Gitu Menu ' 
Menu6 B DB 'Gita Tea=Rp2000' 
Jml Pesan1 DB 'Jumlah Pesanan ' 
Jml Pesan2 DB 'Jml =      ' 
Pesan Lagi1 DB '  Pesan lagi ? ' 
Pesan Lagi2 DB '    ENT / K    ' 
Total1 DB 'Total Pesanan  ' 
Total2 DB 'Rp.      ' 
END. 
 
 
